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ABSTRAK

Pertumbuhan ayam kampung yang optimal memerlukan pakan dengan nutrisi yang baik. Namun,
tingginya biaya pakan komersial mendorong perlunya pemanfaatan pakan alternatif berbasis limbah
agroindustri seperti ampas tahu dan dedak padi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis performa
ayam kampung (konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan feed conversion ratio/FCR) serta
kandungan nutrisi pakan campuran yang dipelihara pada kandang alas sekam padi. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan (total 80 ekor ayam
kampung). Perlakuan yang diberikan terdiri atas PO (100% pakan konsentrat), P1 (10% ampas tahu + 90%
konsentrat), P2 (10% dedak padi + 90% konsentrat), dan P3 (10% ampas tahu + dedak padi + 90%
konsentrat). Hasil uji proksimat menunjukkan kadar protein kasar berkisar antara 18,85%—-21,57%.
Konsumsi pakan rata-rata berkisar antara 1.546,75 g hingga 1.846,50 g/ekor/minggu, dengan nilai
tertinggi pada P1 dan terendah pada P3. Pertambahan bobot badan (PBB) tertinggi dicapai oleh perlakuan
P3 (1.567,75 g/ekor/minggu) dan terendah PO (1.528,50 g/ekor/minggu). Nilai FCR terbaik diperoleh pada
perlakuan P2 (1,29) dan P3 (1,30). Penambahan limbah ampas tahu dan dedak padi memberikan pengaruh
yang nyata terhadap tingkat efisiensi penggunaan pakan, di mana kombinasi pakan alternatif mampu
mempertahankan performa pertumbuhan ayam kampung secara optimal.

Kata Kunci: Ampas tahu, Ayam kampung, Dedak padi, Konversi pakan, Konsumsi pakan,
Pertambahan bobot badan.

PENDAHULUAN

Sektor peternakan merupakan bagian integral dari subsektor pertanian yang
berorientasi pada pemeliharaan dan budidaya ternak guna memenuhi kebutuhan gizi
masyarakat, khususnya sumber protein hewani. Kebutuhan terhadap daging dan telur
hewani terus mengalami peningkatan seiring pertumbuhan populasi manusia. Ayam
kampung atau ayam bukan ras (buras) merupakan komoditas peternakan lokal yang
sangat strategis dan telah lama dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia, baik sebagai
usaha sampingan maupun tabungan ekonomis yang dapat dijual sewaktu-waktu (Deze
& Bhae, 2021). Ayam kampung memiliki berbagai keunggulan adaptif, seperti daya tahan
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tubuh yang tinggi terhadap penyakit dan perubahan iklim, serta toleransi terhadap
kondisi pakan yang terbatas.

Meskipun memiliki potensi besar, produktivitas ayam kampung di Indonesia
umumnya masih relatif rendah jika dibandingkan dengan ayam ras pedaging (broiler).
Sebagai gambaran, di Kabupaten Nganjuk populasi ayam buras pada tahun 2024
mencapai 1,3 juta ekor, masih berada di bawah populasi ayam ras pedaging yang
mencapai 4,7 juta ekor (Badan Pusat Statistik, 2024). Rendahnya produktivitas tersebut
utamanya disebabkan oleh pengelolaan sistem pemeliharaan yang masih bersifat
tradisional dan belum terstandarisasi (Aswar, 2021).

Kendala utama dalam pengembangan budidaya ayam kampung secara intensif
adalah biaya pakan yang mencapai 60%—70% dari total biaya produksi. Pemberian pakan
berkualitas tinggi secara kontinyu seringkali menaikkan beban pembiayaan peternak.
Oleh karena itu, diperlukan formulasi pakan alternatif berbasis bahan lokal yang tidak
bersaing dengan bahan pangan manusia, melimpah, murah, serta memiliki kandungan
nutrisi yang memadai. Limbah agroindustri seperti ampas tahu dan dedak padi
merupakan dua bahan yang sangat potensial untuk dimanfaatkan (Budiyanto et al.,
2021).

Ampas tahu merupakan sisa hasil ekstraksi kedelai yang kaya akan kandungan
protein kasar (mencapai 23,39%—27,55% bahan kering) dan lemak, serta memiliki nilai
biologis protein yang cukup baik karena telah mengalami proses pemanasan selama
pembuatan tahu (Nata & Tasrif, 2021; Nurhayati et al., 2020). Di sisi lain, dedak padi
merupakan limbah penggilingan gabah yang berproduksi tinggi dan umum digunakan
sebagai sumber energi serta serat kasar pada pakan unggas (Joris et al., 2022). Selain
formulasi pakan, penggunaan sistem perkandangan yang nyaman seperti kandang
beralaskan sekam padi berperan penting dalam menjaga suhu, menyerap kelembapan,
serta menekan kadar amonia litter sehingga mendukung performa fisiologis ternak
secara maksimal (Mahardika et al., 2024; Bilal et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh penambahan
limbah ampas tahu dan dedak padi dalam ransum terhadap kandungan nutrisi pakan (uji
proksimat) serta performa pertumbuhan ayam kampung (konsumsi pakan, pertambahan
bobot badan, dan Feed Conversion Ratio/FCR) yang dipelihara pada kandang beralaskan
sekam padi.

METODE PENELITIAN

Waktu, Tempat, dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Baron, Kecamatan Baron, Kabupaten Nganjuk.
Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan, dengan 2 bulan pemeliharaan ayam. Subjek
penelitian yang digunakan adalah 80 ekor Day Old Chick (DOC) ayam Jawa Super yang
dipelihara selama 8 minggu (fase starter hingga grower). Ternak ditempatkan secara
acak pada kandang beralaskan sekam padi yang terbagi menjadi 16 petak kandang
(ukuran 1 m x 1 m per petak), di mana setiap petak diisi 5 ekor ayam.
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Rancangan Percobaan

Penelitian menggunakan metode kuantitatif eksperimental dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 4 ulangan. Formulasi pakan perlakuan
yang diuji adalah sebagai berikut:

® PO : 100% Pakan Konsentrat Komersial BR1-8 (Kontrol)

e P1:10% Limbah Ampas Tahu + 90% Pakan Konsentrat

® P2 :10% Limbah Dedak Padi + 90% Pakan Konsentrat

e P3:10% Campuran (Ampas Tahu + Dedak Padi) + 90% Pakan Konsentrat

Prosedur Pengujian dan Variabel Penelitian

Variabel yang diukur dan parameter yang diamati meliputi:

1. Analisis Nutrisi Pakan (Uji Proksimat): Dilakukan analisis laboratorium meliputi
kadar air (SNI 9091-1:2022), kadar abu (SNI 9091-2:2022), dan kadar protein
kasar menggunakan metode Kjeldahl (SNI 9091-3:2022).

2. Konsumsi Pakan (KP): Dihitung setiap minggu berdasarkan selisih pakan yang
diberikan dengan sisa pakan yang tidak dikonsumsi (g/ekor/minggu).

3. Pertambahan Bobot Badan (PBB): Diukur melalui penimbangan bobot badan
ayam secara berkala setiap minggu menggunakan timbangan digital
(g/ekor/minggu).

4. Feed Conversion Ratio (FCR): Dihitung melalui formula perbandingan total
konsumsi pakan dengan bobot badan yang dihasilkan (FCR = Total Konsumsi
Pakan (kg) / Total Pertambahan Bobot Badan (kg)).

Analisis Data

Data perolehan dianalisis menggunakan Analisis Sidik Ragam (ANOVA)
berdasarkan rancangan RAL. Apabila perlakuan memberikan pengaruh yang signifikan (P
< 0,05), analisis dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Duncan's Multiple Range
Test / DMRT) pada taraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan (Hasil Uji Proksimat)

Hasil uji proksimat pakan perlakuan yang dilakukan di Laboratorium Dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Blitar disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Proksimat Kandungan Nutrisi Pakan Perlakuan

Perlakuan Pakan Kadar Air (%) Kadar Abu (%) Protein Kasar (%)
PO (100% Konsentrat) 9,05 5,63 21,57
P1 (10% Ampas Tahu) 17,12 5,19 18,85
P2 (10% Dedak Padi) 9,22 5,88 20,13
P3 (10% Ampas Tahu + Dedak) 13,44 5,63 19,53

Sumber: Data Uji Laboratorium Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Blitar (2025)
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Berdasarkan Tabel 1, kadar protein kasar tertinggi diperoleh pada PO (21,57%),
diikuti oleh P2 (20,13%), P3 (19,53%), dan P1 (18,85%). Penambahan ampas tahu basah
pada P1 menyebabkan peningkatan kadar air pakan menjadi 17,12%. Secara
keseluruhan, kadar protein seluruh perlakuan pakan masih berada di atas batas minimal
standar pakan unggas lokal grower sesuai SNI.

Performa Ayam Kampung

Pengaruh penambahan limbah ampas tahu dan dedak padi terhadap parameter
performa pertumbuhan ayam kampung selama masa pemeliharaan disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Rata-rata Performa Ayam Kampung pada Berbagai Perlakuan Pakan

Perlakuan Konsumsi Pakan Pertambahan Bobot Feed Conversion Ratio
(g/ekor/minggu) Badan (g/ekor/minggu) (FCR)
PO 1.797,00 £ 210,64 a 1.528,50 + 61,92 1,41+0,10a
P1 1.846,50 + 301,50 b 1.550,25 + 47,44 1,44+£0,12 a
P2 1.571,25 £ 298,25 a 1.541,75 £ 43,50 1,29+0,13b
P3 1.546,75 £ 241,80 a 1.567,75 + 48,82 1,30+0,11c

Sumber : Data Hasil Penelitian (2025).

Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P <
0,05).

Konsumsi Pakan

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penambahan ransum ampas tahu dan
dedak padi memberikan pengaruh nyata (P < 0,05) terhadap konsumsi pakan ayam
kampung. Tingkat konsumsi pakan tertinggi dicapai pada perlakuan P1 (1.846,50
g/ekor/minggu), diikuti PO (1.797,00 g/ekor/minggu), P2 (1.571,25 g/ekor/minggu), dan
terendah pada P3 (1.546,75 g/ekor/minggu). Tingginya konsumsi pakan pada perlakuan
P1 diduga dipengaruhi oleh tingkat palatabilitas ampas tahu yang disukai ternak dari segi
tekstur dan aroma khas kedelai (Harum et al., 2025). Sebaliknya, pada perlakuan P3,
meskipun konsumsi pakannya terendah, kebutuhan nutrisi ternak tetap terpenuhi
dengan efisien karena adanya sinergi gabungan asam amino dari ampas tahu dan energi
dari dedak padi.

Pertambahan Bobot Badan (PBB)

Rata-rata pertambahan bobot badan ayam kampung berkisar antara 1.528,50 g
hingga 1.567,75 g/ekor/minggu. Nilai PBB tertinggi diperoleh pada perlakuan P3
(1.567,75 g/ekor/minggu), diikuti P1 (1.550,25 g/ekor/minggu), P2 (1.541,75
g/ekor/minggu), dan PO (1.528,50 g/ekor/minggu). Meskipun perlakuan P3
menghasilkan PBB tertinggi, analisis statistik menunjukkan bahwa perbedaan
antarperlakuan tidak berbeda signifikan (P > 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa
penggunaan ampas tahu dan dedak padi hingga persentase 10% mampu
mempertahankan pertumbuhan bobot badan ayam kampung setara dengan pakan
konsentrat komersial 100% (Mahardika et al., 2013).
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Feed Conversion Ratio (FCR)

Nilai konversi pakan (FCR) merupakan parameter utama efisiensi penggunaan
pakan, di mana nilai yang lebih rendah menunjukkan efisiensi yang lebih tinggi (Lacy &
Vest, 2000). Hasil pengujian menunjukkan nilai FCR berkisar antara 1,29 hingga 1,44.
Perlakuan P2 (1,29) dan P3 (1,30) menghasilkan nilai FCR terendah dan berbeda nyata (P
< 0,05) dibandingkan dengan perlakuan PO (1,41) dan P1 (1,44). Efisiensi FCR yang sangat
baik pada P2 dan P3 menunjukkan bahwa pencampuran dedak padi dan ampas tahu
mampu mengoptimalkan pencernaan nutrien sehingga pakan yang dikonsumsi secara
efektif diubah menjadi massa otot dan daging (Wulandari et al., 2023).

Peran Lingkungan Kandang Beralaskan Sekam Padi

Sistem perkandangan beralaskan sekam padi turut memberikan kontribusi positif
terhadap stabilitas performa ayam kampung. Sekam padi memiliki porositas dan daya
serap air yang tinggi, sehingga mampu menjaga kelembapan litter tetap stabil, menekan
emisi amonia, serta memfasilitasi perilaku alami ayam (seperti dust bathing dan ceker-
ceker) yang mengurangi tingkat stres ternak (Bilal et al., 2021; Rohmadi & Laita, 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan limbah
ampas tahu dan dedak padi sebesar 10% dalam ransum memberikan pengaruh yang
nyata terhadap tingkat konsumsi pakan dan efisiensi konversi pakan (FCR) ayam
kampung. Perlakuan P3 (10% campuran ampas tahu + dedak padi) memberikan
kombinasi performa terbaik dengan konsumsi pakan efisien (1.546,75 g/ekor/minggu),
pertambahan bobot badan tertinggi (1.567,75 g/ekor/minggu), serta nilai FCR yang
sangat efisien (1,30). Pemanfaatan limbah ampas tahu dan dedak padi
direkomendasikan sebagai pakan alternatif ekonomis untuk menekan biaya produksi
tanpa menurunkan produktivitas ayam kampung.
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